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ABSTRACT:

Bitcoin is the first cryptocurrency that is widely accessible and the most sought after by investors working in the
Cryptocurrency world. At the same time, the price of Bitcoin continues to fluctuate, raising concerns about inflation
and monetary aggregates in Indonesia. Therefore, Bank Indonesia (BI) prohibits financial institutions in Indonesia
from using cryptocurrencies as a means of payment or financial services. This is also supported by the Indonesian
Ulema Council (MUI) institution by prohibiting the use of cryptocurrencies in Indonesia. Apart from the policies of
Bank Indonesia and the MUI, there are several factors that cause the use of cryptocurrencies to be prohibited in
Indonesia, including having a negative impact on the economy and the environment.
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ABSTRAK:

Bitcoin merupakan mata uang kripto pertama yang dapat diakses secara luas dan yang paling banyak diminati
para investor yang berkecimpung di dunia Cryptocurrency. Pada saat yang sama, harga Bitcoin terus berfluktuasi
sehingga menimbulkan kekhawatiran akan terjadinya inflasi dan agregat moneter di negara Indonesia. Oleh
karena itu Bank Indonesia (Bl) melarang lembaga-lembaga keuangan di Indonesia untuk menggunakan mata
uang kripto atau cryptocurrency sebagai alat pembayaran maupun alat servis jasa keuangan. Hal ini juga
didukung oleh lembaga Majelis Ulama Indonesia (MUI) dengan mengharamkan penggunaan mata uang kripto di
Indonesia. Selain dari kebijakan Bank Indonesia dan MUl ada beberapa faktor yang menyebabkan pengunaan
mata uang kripto dilarang di Indonesia diantaranya dapat berdampak buruk terhadap ekonomi dan juga
lingkungan.
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PENDAHULUAN
Cryptocurrency ditaksir memiliki kapitalisasi pasar minimal USD 3 miliar.

Mata uang digital ini telah menciptakan pasarnya sendiri secara global. Daya
tariknya datang dari potensi yang sangat prospektif terhadap invenstasi Bitcoin.
Menurut Filipus dkk. (2018), investasi USD1000 dapat menjadi USD 81 juta
setelah investasi selama 7 tahun. Namun, volatilitasnya yang berkaitan dengan
nilai tukar, inflasi dan peredarannya tidak dapat diprediksi. Oleh sebab itu,
diperlukan kehati-hatian untuk berinvestasi pada mata uang digital ini. Bank
Indonesia (BI) juga telah memperingatkan masyarakat untuk berhati-hati dalam
berinvestasi pata mata uang digital ini. Bahkan, sikap BI cenderung resisten
terhadap kehadiran Bitcoin di Indonesia. Mata uang digital ini selanjutnya juga
dianggap dapat mempengaruhi sistem moneter di Indonesia. Sampai saat ini,
belum ada kajian mendalam bagaimana dampak Bitcoin terhadap Rupiah (IDR).
Menurut Gandal dkk. (2018) mata uang digital dapat mempengaruhi sistem
moneter di dunia, termasuk Indoensia.

Beberapa studi dilakukan untuk menguji apakah Bitcoin memiliki
efesiensi atau tidak. Secara umum, literatur menunjukkan bahwa mata uang
digital ini dianggap tidak efesien (Al-Yahyaee dkk. 2018; Cheah dkk. 2018;
Mishra dkk, 2018; Almudhat, 2018; Yonghong dkk., 2017), dan sangat spekulatif
(Baek dan Elbeck, 2015; Baur dkk., 2018; Katsiampa, 2017; Dyhrberg, 2016;
Cheah dan Fry, 2015; Balcombe dan Fraser, 2017; Corbet dkk., Cheung dkk.
2015). Di lain sisi, studi dari Bariviera (2017) dan Phillip dkk, (2018)
menunjukkan bukti adanya pengelompokan-pengelompokan volatilitas Bitcoin.
Baur dkk. (2017) menunjukkan bahwa statistik Bitcoin berbeda dengan emas
dan dolar AS. Dyhrberg (2016) berpendapat bahwa Bitcoin memiliki manfaat
diversifikasi. Kekuatan Bitcoin terletak pada kemampuannya menjadi media
investasi yang kuat dan aman (Bouri dkk., 2017; Feng dkk., 2018; Dyhrberg,
2016; dan Miech and Papiez, 2017). Beberapa penelitian juga mencoba
menginvestigasi tools yang dapat digunakan dalam memprediksi harga Bitcoin.
Balcilar dkk. (2017) menemukan bahwa volume perdagangan dapat
memprediksi pengembalian harga Bitcoin. Sementara Demir dkk. 2018
menunjukkan bahwa indeks ketidakpastian kebijakan ekonomi dapat menjadi
prediktor yang berguna.

Menurut Narayan dkk. (2018) pertumbuhan harga Bitcoin atau Bitcoin
Price Growth (BPG) berdampak pada inflasi, nilai tukar riil, dan perputaran uang
di Indonesia selama periode 2011 hingga 2018 berdasarkan data bulanan yang
didapatkan. Hal ini secara teoretis dapat mempengaruhi agregat moneter di
negara Indonesia. BPG dianggap dapat meningkatkan angka inflasi, menurunkan
nilai mata uang Indonesia, dan mempengaruhi peredaran uang. Temuan ini
cenderung memberikan dukungan atas sikap kebijakan yang diambil Bank
Indonesia sehubungan dengan perdagangan Cryptocurrency di Indonesia.
Penelitian ini berutujuan untuk menguraikan dampak kehadiran Bitcoin di
Indonesia, dari perpekstif lingkungan dan ekonomi.
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METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian yang berupa studi
kepustakaan (library research). Studi pustaka berkaitan dengan kajian teoritis
dan beberapa referensi yang tidak akan lepas dari literatur-literatur ilmiah
(Sugiono, 2012). Dalam penelitian ini, sumber data yang diperoleh dari literatur-
literatur yang relevan seperti buku, jurnal atau artikel ilmiah yang terkait dengan
topik yang dipilih. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian
kepustakaan ini yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa

catatan, buku, makalah atau artikel, jurnal dan sebagainya (Arikunto & Jabar,
2010).

MENGENAL BITCOIN

Awal mula dari Bitcoin adalah saat Satoshi Nakamoto menerbitkan
sebuah makalah di Web pada tahun 2008 untuk sistem uang elektronik peer-to-
peer (Wallace, 2011). Cryptocurrency yang ditemukan oleh Satoshi Nakamoto,
disebut Bitcoin, karena dijalankan menggunakan perangkat lunak, yang dapat
diunduh oleh siapa saja, dan sistem berjalan pada jaringan peer-to-peer yang
terdesentralisasi. Cryptocurrency dianggap misterius dan disalahpahami karena
beberapa alasan. Bagi orang awam, Bitcoin adalah mata uang digital yang dibuat
dan disimpan secara elektronik. Bitcoin dapat dikirim dan diterima
menggunakan aplikasi seluler, perangkat lunak komputer, atau penyedia layanan
yang menyediakan dompet bitcoin (Nian & Chuen, 2015).

Nilai Bitcoin dirancang tidak melebihi 21 juta bitcoin, yang diharapkan
akan dibuat kembali pada tahun 2040. Ketersediaan Bitcoin di tunjukkan dalam
Gambar 1. Untuk saat ini, Ada beberapa cara dalam mendapatkan Bitcoin,
diantaranya dengan cara membeli dan mennambangnya melalui mining yang
dilakukan pengguna Bitcoin. Miners atau penambang menjalankan perangkat
lunak pada perangkat keras khusus, memproses transaksi dan diberi hadiah
dengan Bitcoin baru karena menyumbangkan daya komputer mereka untuk
memelihara jaringan (Tindell, 2013). Selain itu, miners berperan dalam
menjalankan server Bitcoin dan selama melakukan itu mereka mendapat Bitcoin
dan mata uang kripto lainnya. Mining penting dilakukan karena tidak hanya
untuk Bitcoin baru yang akan dikeluarkan tetapi juga untuk transaksi yang akan
ditambahkan ke blockchain dan kemudian dikonfirmasi. Proses verifikasnya
adalah proses komputasi intensif yang memastikan bahwa hanya transaksi yang
sah yang diverifikasi dan dicatat ke dalam blockchain. Miners yang menjalankan
server Bitcoin berperan untuk memverifikasi transaksi Bitcoin. Ketika seseorang
memiliki Bitcoin, maka orang itu harus memiliki dompet digital atau wallet. Jika
sudah memiliki wallet, maka sistem Bitcoin akan memberikan identitas pada
wallet orang tersebut, yakni kode pribadi dan kode publik. Ini adalah jaringan
yang menyediakan kekuatan komputasi untuk transaksi yang terjadi dan untuk
transaksi yang akan dicatat (Nian & Chuen, 2015).
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Gambar 1. Ketersediaan Bitcoin

METODE PENELITIAN

Bitcoin adalah cryptocurrency pertama yang dapat diakses secara luas. Sebagai
proyek berbasis komunitas, Bitcoin terus mengalami perubahan seiring
pengembangan perangkat lunak itu sendiri. Pada saat yang sama, harga Bitcoin
terus berfluktuasi karena adanya beberapa peristiwa terkini. Beberapa
perubahan harga yang signifikan dapat terlihat sebagai adanya proses spekulatif,
yang mungkin terjadi ketika adanya liputan media dan menarik investor. Atas
dasar ini, akan sangat sulit untuk memprediksi harga Bitcoin di masa depan
(Salmon, 2013).

Selain dari faktor tersebut, rentannya modus kriminal melalui sistem ini dapat
menjadi kelemahan dari Bitcoin. Dengan anonimitas semu dan kemudahan
pembayaran yang ditawarkan oleh Bitcoin, tidak mengherankan jika pemerintah
prihatin dengan penggunaan Bitcoin dalam memfasilitasi aktivitas kriminal.
Salah satu penyalahgunaan Bitcoin yang paling terkenal adalah di situs Silk Road,
pasar gelap yang sering digunakan untuk memperdagangkan obat-obatan
terlarang dan paspor palsu. Silk Road menggunakan kombinasi pembayaran
Bitcoin dan jaringan anonim Tor untuk menciptakan pasar untuk barang dan jasa
terlarang tersebut (Chen, 2011). Disamping hal tersebut, kekhawatiran utama
lainnya mengenai penyalahgunaan Bitcoin adalah penggunaannya untuk
mencuci uang dan membiayai aktivitas teroris. Kekhawatiran ini dipicu terutama
setelah Liberty Reserve, mata uang digital pribadi dan terpusat ditutup karena
masalah pencucian uang (BBC News, 2013). Penting untuk diingat,
bagaimanapun, bahwa bitcoin seperti uang, dan uang dapat digunakan untuk
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tujuan yang sah dan yang melanggar hukum. Namun, banyak bursa Bitcoin yang
mulai menggunakan fitur anti pencucian uang dengan cara menyimpan catatan
pelanggan mereka. Hal ini diharapkan akan mengurangi daya tarik Bitcoin bagi
pelaku kejahatan (Nian & Chuen, 2015).

Adapun risiko yang tidak kalah penting yakni resiko ekonomi, dikarenakan
Bitcoin adalah sesuatu yang sangat berbeda dari sistem keuangan yang ada
dimana Bitcoin menggunakan sistem tidak terpusat secara langsung atau peer-
to-peer melalaui Blockchain, yang berarti Bitcoin tidak bisa dipengaruhi oleh
kebijakan pemerintah atau eksternal manapun yang mungkin akan
memeberikan dampak buruk terhadap sistem ini. Penggunaan Bitcoin yang
inovatif dapat mengganggu pasar keuangan dan pembayaran dimana Bitcoin,
misalnya dapat digunakan untuk menggantikan pengiriman uang dan layanan
pembayaran kartu, atau bahkan bursa saham, yang membuat penyedia layanan
lama menjadi tidak digunakan lagi. Jika perubahan ini terjadi dengan cepat, ada
risiko bahwa ini akan mengganggu stabilitas pasar keuangan dan pembayaran
yang pada akhirnya dapat mengganggu stabilitas harga di pasar (Nian & Chuen,
2015).

HUKUM BITCOIN DALAM ISLAM
Selain dapat mengganggu sistem moneter di Indonesia penggunaan mata

uang kripto sendiri di haramkan oleh lembaga Majelis Ulama Indonesia (MUI).
Menurut MUI mata uang kripto dinilai mengandung gharar, dharar, dan
bertentangan dengan Undang-Undang (UU) Nomor 7 Tahun 2011 dan Peraturan
Bank Indonesia Nomor 17 tahun 2015. Gharar sendiri bermakna ketidakpastian
dalam transaksi yang diakibatkan dari tidak terpenuhinya ketentuan syariah
dalam transaksi tersebut, sehingga bisa berakibat pada kerugian. Sementara
dharar adalah transaksi yang dapat menimbulkan kerusakan, kerugian, ataupun
ada unsur penganiayaan, sehingga bisa mengakibatkan terjadinya pemindahan
hak kepemilikan secara batil. Fatwa uang kripto haram oleh MUI secara resmi
dikeluarkan saat Forum [jtima Ulama se-Indonesia ke-VII pada 11 Novermber
2020 di Hotel Sultan, Jakarta.

DAMPAK BITCOIN TERHADAP EKONOMI DAN LINGKUNGAN
Dari sudut pandang ekonomi, ada beberapa kontroversi tentang fungsi

dari Bitcoin. Beberapa penulis mengatakan Bitcoin sebagai alat tukar sedangkan
yang lainnya mengatakan Bitcoin sebagai investasi yang bersifat spekulatif.
Corbet dkk. (2019) menyatakan cryptocurrency dapat dijadikan sebagai aset
keuangan. Sebagai aset keuangan, dapat disimpulkan bahwa Bitcoin tampaknya
memiliki karakteristik uang dan bahkan bekerja lebih baik daripada mata uang
tradisional (Frisby, 2015). Dengan demikian, daya tahan, keterbagian,
portabilitas, likuiditas tinggi, dan biaya transaksi yang lebih rendah membuatnya
menarik. Hal ini menunjukkan bahwa kita dapat memperlakukan Bitcoin dari
perspektif emas, yang bahkan dapat dilihat sebagai hibrida antara mata uang dan
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komoditas (Dyhrberg, 2016). Jika kita ingin melihat Bitcoin sebagai mata uang,
maka kita harus mulai dengan fungsi uang yang diterima secara umum (Badea &
Claudia, 2021). Bank Sentral Eropa menganggap Bitcoin sebagai representasi
nilai digital, yang tidak dikeluarkan oleh bank sentral, tetapi dapat berfungsi
sebagai pengganti uang kertas, koin, giro, dan uang elektronik (Frankfurt, 2015).

Tampaknya sejauh ini Bitcoin telah menjadi satu-satunya cryptocurrency
yang mampu menunjukkan tingkat pertumbuhan pasokan yang rendah dan
mengendalikan potensi inflasi (Ammous, 2018). Diketahui bahwa jumlah Bitcoin
hanya dapat diekstraksi dalam jumlah terbatas, ekstraksi tidak mengikuti
distribusi logistik, tetapi peningkatan logaritmik (Giugangato dkk., 2017).
Tercatat pada kuartal kedua tahun 2020, ada 18,42 juta Bitcoin yang beredar.
Namun, kita harus memperhitungkan fakta bahwa tidak semua dari 18,42 juta
Bitcoin itu benar-benar digunakan, karena dalam beberapa kasus, beberapa
pengguna kehilangan kunci pribadi mereka ke dompet digital (Badea & Claudia,
2021).

Dari sudut pandang lingkungan, dalam memperoleh dan menggunakan
cryptocurrency apa pun terutama Bitcoin, ada sumber daya yang digunakan
berupa konsumsi listrik. Mengingat upaya bersama untuk mengurangi emisi gas
rumah kaca global di bawah Perjanjian Paris, industri informasi dan komunikasi
(TIK) telah menerima sedikit perhatian sebagai kontributor signifikan terhadap
kerusakan kondisi lingkungan (Belkhir & Elmigi, 2018). Akhir-akhir ini,
kekhawatiran tentang konsumsi energi yang dibutuhkan untuk penambangan
atau mining Bitcoin mulai tumbuh. Kekhawatiran tentang CO2 dan emisi gas alam
akibat eksploitasi Bitcoin tidak dapat diabaikan. Skema hybrid PoW dan
PoW/PoS saat ini digunakan untuk penambangan Bitcoin (Das & Dutta, 2020).
Semua perhitungan skema hybrid PoW dan PoW/PoS, termasuk proses
penambangan Bitcoin dan pemeliharaan sistem, dilengkapi dengan perangkat
elektronik yang boros energi. Daya komputasi tinggi yang dibutuhkan oleh
jaringan Bitcoin awalnya melibatkan penggunaan CPU dan GPU (2009-2011),
FPGA (2011-2013) dan kemudian mencapai ASIC (sejak 2013).

Pada tanggal 30 September 2019, menurut dua indeks yang mencatat
penggunaan listrik jaringan Bitcoin, setiap tahunnya kegiatan mining
mengkonsumsi antara 73,1 dan 78,3 Terawatt/hours (TWh) listrik (Li dkk.,
2019). Namun, berdasarkan analisis penjualan penambang Bitcoin, dapat
diperkirakan bahwa pada kenyataannya, jaringan Bitcoin mengkonsumsi 87,1
TWh setiap tahun pada 30 September 2019. Hal ini melebihi perkiraan yang
dibuat berdasarkan dua indeks yang mencatat konsumsi energi listrik dari
kegiatan mining Bitcoin. Namun, harus diingat bahwa perkiraan sangat
bervariasi tergantung pada beberapa faktor, termasuk efisiensi perangkat keras
dan harga listrik yang digunakan dalam prosesnya (Badea dan Claudia, 2021).

Jika kebutuhan listrik untuk jaringan dan transaksi dengan Bitcoin terus
bertambah, tidak menutup kemungkinan sistem Bitcoin akan kolaps (Dilek &
Furuncu, 2019). Namun kita harus ingat bahwa miners atau penambang lebih
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mementingkan besar kecilnya keuntungan yang bisa diperoleh daripada efisiensi
energi. Jika terus berlanjut maka dapat dipastikan penggunaan energi akan terus
meningkat secara signifikan (Vries, 2020) yang mana hal ini akan berdampak
buruk pada lingkungan sebagai penghasil bahan bakar untuk pembangkit listrik
itu sendiri. Janganlah kita lupa pada saat yang sama bahwa polusi udara selain
merusak lingkungan dan menimbulkan biaya ekonomi, polusi udara juga dapat
menyebabkan hilangnya nyawa manusia. Diperkirakan polusi wudara
menyebabkan sekitar 3 juta kematian di seluruh dunia di setiap tahunnya.
Tercatat Pada tahun 2016, dampak dari polusi udara menyebabkan hingga 7,6%
dari total kematian di seluruh dunia (mora dkk., 2018).

Terlepas dari dampak yang ditimbulkan terhadap lingkungan yang
diuraikan di atas, Bitcoin tampaknya tetap menjadi alternatif yang layak secara
ekonomi untuk mata uang resmi, karena diperkirakan biaya lingkungan dari
penambangan Bitcoin lebih rendah daripada biaya penerbitan uang Kkertas,
penambangan emas, dan perbankan (McCook, 2014). Namun, Kketika
membandingkan sistem yang menggunakan Bitcoin dengan sistem perbankan,
kita harus memperhitungkan fakta bahwa layanan yang ditawarkan tidak identik
dan fakta bahwa tidak seperti uang kertas, Bitcoin memerlukan kondisi khusus
untuk digunakan, artinya keberadaannya dikondisikan oleh penggunaan
teknologi. Seseorang tidak dapat menggunakan Bitcoin jika tidak memiliki
koneksi internet dan perangkat khusus, seperti smartphone, laptop, dan
komputer (Badea dan Claudia, 2021).

Pada prinsipnya, kita dapat membahas beberapa cara dimana Bitcoin
dapat ditransformasikan menjadi sesuatu yang memenuhi prinsip-prinsip
keberlanjutan baik dari perspektif implikasi lingkungan maupun dari perspektif
ekonomi (Baur & Oll, 2019). Di luar semua kerugian yang dihasilkan oleh proses
memperoleh dan menggunakan cryptocurrency terhadap lingkungan, teknologi
Blockchain juga dapat menjadi salah satu solusi pendukung dalam perjuangan
untuk mempertahankan lingkungan yang tidak tercemar. Teknologi Blockchain
dianggap sebagai solusi yang menjanjikan untuk mengatasi tantangan sistem
distribusi listrik modern, menyediakan lingkungan yang andal bagi peserta
dengan operasi yang lebih cepat dan lebih transparan (Adeyemi dkk. 2020).
Namun, teknologi Blockchain yang dapat digunakan secara berkelanjutan di
berbagai bidang kegiatan, tidak dapat menjamin keberhasilan penambangan
atau mining Bitcoin sehingga menjadikan lingkungan akan lebih sedikit
menderita (Craig, 2018).

KESIMPULAN

Cryptocurrency merupakan fenomena global dengan Bitcoin menjadi
pendorong utama pasar ini. Mengingat debut mengesankan mereka di antara
cryptocurrency lainnya, Bitcoin dapat menjadi peluang investasi yang
menjanjikan mengingat pertumbuhannya yang fenomenal dalam harga. Akan
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tetapi, dampak dari penggunaan Bitcoin ini juga dapat menghancurkan
kestabilan pada sistem moneter suatu negara terutama negara berkembang
seperti Indonesia. Kekhawatiran inilah yang memicu respons kebijakan yang
kuat dari Bank Indonesia, dengan cara menghambat perdagangan mata uang
kripto (Bitcoin). Hal ini merupakan sikap kebijakan yang dimiliki oleh Bank
Indonesia dan implikasi kebijakan ini terhadap arah kebijakan bank sentral
lainnya, yang melatar belakangi adanya penelitian ini.

Secara khusus, penelitian ini memeriksa bagaimana dampak penggunaan Bitcoin
dari segi hukum, ekonomi dan lingkungan. Selain berdampak pada inflasi, nilai
tukar riil, dan perputaran uang di Indonesia tetapi juga dampak buruknya
terhadap lingkungan dikarenakan tercatat penggunaan listrik berlebihan dari
proses menambang atau mining Bitcoin berdasarkan data bulanan selama
periode 2011 hingga 2018. Pada penelitian ini diketahui banyak bukti bahwa
pertumbuhan harga Bitcoin atau Bitcoin Price Growth (BPG) mempengaruhi
agregat moneter Indonesia. Lebih khusus lagi, pada penelitian ini menunjukkan
bahwa BPG dapat meningkatkan inflasi, mempengaruhi harga pertukaran mata
uang Indonesia, dan mengurangi perputaran uang. Selain itu, pemakaian listrik
berlebihan pada kegiatan mining dapat berdampak buruk pada lingkungan
sebagai penghasil bahan bakar untuk pembangkit listrik itu sendiri yang
mengakibatkan Bitcoin ini dilarang penggunaannya di Indonesia. Temuan ini
cenderung memberikan dukungan atas sikap kebijakan yang diambil Bank
Indonesia dan MUI sehubungan dengan perdagangan mata uang kripto di
Indonesia.

Pesannya adalah bahwa dalam setiap penggunaan maupun investasi mata uang
digital seperti Bitcoin, perlu diperhatikan terlebih dahulu dampak buruknya baik
dari segi ekonomi, hukum maupun lingkungan itu sendiri. Penelitian ini
berkontribusi pada literatur yang lebih luas tentang cryptocurrency dengan
menceritakan sebuah cerita tentang bagaimana Bitcoin berpotensi
mempengaruhi ekonomi, lingkungan dan sistem moneter di negara berkembang,
seperti Indonesia. Sebagai hasilnya, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
penelitian masa depan tentang pertimbangan dalam menggunakan Bitcoin atau
cryptocurrency lainnya baik sebagai mata uang maupun investasi..
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